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”SAYA senang berbicara di depan banyak orang. Hal itu
yang menjadikan saya senang menjadi pemimpin atau ketua,”
itulah kalimat pertama yang diucapkan mahasiswa D3 Public
Relations, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP),
Universitas Diponegoro (Undip) kepada Suara Merdeka.

Dia adalah Ayen Yenli Pandiangan. Gadis asal Medan,
Sumatera Utara, yang saat ini menempuh semester 5 di Undip
itu mengungkapkan kesenangannya berbicara di depan orang
banyak. Dia mengatakan, jiwa pemberani itu terinspirasi dari
sang ayah,

”Bahkan saya senang berhubungan dengan media dalam hal
positif, seperti sering berkomunikasi dengan beberapa wartawan
media untuk peliputan kegiatan yang
sering saya ikuti. Selain itu, saya juga
sering menjadi MC di acara formal
atau nonformal. Saya juga sering
terpilih menjadi pemimpin atau
ketua dalam suatu kegiatan, bahkan
tugas-tugas kelompok yang bersifat
tim,” papar gadis yang akrab dis-
apa Ayen itu.

Ayen menuturkan, di-
rinya seringkali menjadi
pemimpin dalam kegiat-
an. Mulai dari ketua ke-
giatan nasional ”Incre-
tions (Inovatif Creatif
Competations)”, Ketua
Kampaye Sosialisasi
”Be a Buddy stop a Bul-
ly”, Ketua Kampaye Sosiali-
sasi ”Stop Harrasment and
Be a Real”, Ketua Business
Plan News Kost, hingga
Komting di kelas yang sering
berkomunikasi dengan do-
sen terkait jadwal atau infor-
masi penting dari dosen.

”Saya pernah bertanya
kepada teman saya terkait
alasan memilih saya men-
jadi ketua. Mereka
bilang, saya memiliki sikap
tegas, bijaksana, cekatan, komu-
nikatif, serta memiliki percaya diri
yangg tinggi,” ujar dara kelahiran
12 Desember 1997 itu.

Ayen pun mengungkapkan
keinginannya menjadi inspirator
seperti Najwa Shihab dan Merry
Riana. Dia pun terus mengasah
kemampuannya agar keinginan-
nya itu bisa terwujud. (Resla
Aknaita Chak-61)
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